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A. Latar Belakang Masalah

nkan Allah tuhan semesta alam
Jibril untuk disampaikan kepada
seluruh umat manusia ala y zargan nanti.! Allah menetapkan manusia
sebagai khalifatullah, karenagselain

gaaalisia juga di anugekaiisneien

miliki bentuk fisik yang sempurna,
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Artinya : “katakanlah, “perhatikanlah apa yang ada di langit dan di bumi!”
tidaklah bermanfaat tanda-tanda (kebesaran Allah) dan rasul-rasul yang

memberi peringatan bagi orang yang tidak beriman)”.*

'Inu Kencana Syafie, Al-Qur’an dan Ilmu politik (PT Rineka Cipta, Jakarta, 1996), him.1

2Erna Yulinto,Akal dan pengetahuan dalam Al-Qur’an,,VOL.1.No.1, him. 78

8 Hamka, Tafsir Al-Azhar, jilid VI (Jakarta: Pustaka Nasional, 1989) , him. 365

4 Sayid Sabig, Islam Dipandang dari Segi Rohani-Moral-Sosial (PT Rineka Cipta, Jakarta,
1994), him. 1



Segala sesuatu yang ada di jagat raya ini adalah ciptaan Allah Swt. Alam
semesta beserta isinya, matahari yang setiap hari memberi sinarnya, juga bulan
bintang yang terlihat dimalam hari, semua adalah ciptaan-Nya.® Semua hal
tersebut perlu dipikirkan, direnungkan, dihayati oleh manusia. Memikirkan,

merenungkan dan meng

maksudkan dengan tada

akan semakin dekat dan kenal keRzi(.ja Tuhan- nﬁ & Hal |n| dapat dilihat dalam
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Artinya : Dan apabila mereka mendengarkan apa yang diturunkan kepada
Rasul (Muhammad), kamu Lihat mata mereka mencucurkan air mata
disebabkan kebenaran (Al Quran) yang telah mereka ketahui (dari Kitab-Kitab

mereka sendiri); seraya berkata: "Ya Tuhan Kami, Kami telah beriman, Maka

> Acep Ruskandar, Ayo Kita Bertadabbur Alam,(Bandung: PT Remaja Rosdakarya
Offset,2013), him.

® Gusti Afifah, Konsep Alam Semesta Dalam Persepektif Al-Quran dan Sains (Mataram:
GeoScince Edu,2020),him.6

6Salih Humaid, Ensiklopedi

7 Salih Humaid, Ensiklopedi Nuh rah al-Na 'im, (Jeddah: Dar al-Wasilah,1998), him. 909

8 Hamka, Tafsir Al-Azhar Juzu x..., him.7981



catatlah Kami bersama orang-orang yang menjadi saksi (atas kebenaran Al

Quran dan kenabian Muhammad s.a.w.).®

Manusia sebagai makhluk h yang paling sempurna yang diberi
tanggung jawab sebagi ;

h dimuka bumi ini telah diciptakan untuk
memperhatikan dan mere sesuatl yang terjadi di muka bumi ini.*
Alam semesta, sebu a
sebelum menuju alam berlke;t‘r}ia.

surah Al-Mukminun 68 :

Di samping itu tadabbur alam juga sangat penting bagi manusia agar

dapat memahami"lggl!de}é;!é”hz!nl I&Hgﬁ?\b&iﬁ“lmé\m%hg begitu teraturnya
dalarstM;BMh ‘aJEI[yAaRbAr M& BANfatullah
yag dapat di artikan sebagai tingkat penyerahan diri kepada Tuhan yang
setingkat demi setingkat sehingga sampai pada tingkat keyakinan yang kuat.™

Firman Allah Swt dalam surah al-An’am ayat 102 :
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® Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Quran Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Quran
dan Terjemahannya, (Jakarta: CV Pustaka Mantiq,1997), him.122.

10 Titis Rosowulan, Konsep Manusia dan Alam Serta Relasi Keduanya dalam Persepektif
Al-Qur’an, Vol. 14, No. 1, 2019, him. 25

11 Dedi Sahputra Napitupula, Esensi Alam Semesta Persepektif Filsafat Pendidikan Islam,
Vol. VI. NO. 1, Januaruari 2017, him. 2

12Amir Hamzah, Perspektif Al-Qur’an Tentang Tadabbur, Jurnal AI-Mubarak, VOL.1 No
2, him.60
13 Syeikh Abdullah bin Umar Al-Haddad, misteri Ajaran Ma rifat, (Jakarta :Mitrapress, 2007),
him. 9



Artinya: Itulah Allah, Tuhan kamu; tidak ada tuhan selain Dia; pencipta segala

sesuatu, maka sembahlah Dia; Dialah pemelihara segala sesuatu.4

Firman Allah Swt dalam surah Ali’imran ayat 190-191 :
Goall Ll Y ey thjnjdi\ g;qji;\jubjiﬁ\jubw& | 3la 5d &)
ua‘)\}”/ “W\QSAQEU}J&}?@JPL;;} \A"“'L«Lﬁc&\\ UJJS.JJ

p.\f
~F \

Artinya: Sesungguhnya dalam penuptaan langit dan bumi serta pergantian

malam dan siang terdapat tanda tanda (kebesaran All ah: bagi orang yang

berakal. (yaltu) orang-orang yang menglngat Allah sambil berdiri, duduk, atau
_ [~ " " F e N

dalam keadaan berbaring, dan memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi
| — h ™ P & P

(seraya berkata), “Ya Tuhan kami, tidaklah Engkau menciptakan semua ini sia-

i i 0 o i O O v
sia. Mahasum Engkau Lindungilah kami dari azab neraka.'® .

A t ini men enalkan keBada kita bahwa Allah Swt adalah tuhan satu-

satunya. Dia yang menciptkan dan memelihara segala sesuatu yang ada di alam
v Rl

semesta ini. Allah Swt memerintahkan kita untuk senantiasa memperhatikan
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ciptaan-Nya agar kita semakin yakin dan taat kepadaNya.®
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Salah satu tafsir yang membicarakan tentang tadabbur alam ini adalah
Tafsir Al-Azhar karya Hamka. Dalam tafsirnya tersebut yang menyatakan
mengenal Allah dengan memperhatikan alam, bahwa tadabbur alam ialah
dengan cara memikirkan keteraturan ciptaan Allah, sehingga dapat mengetahui

adanya Tuhan yang menciptakan segala apa yang ada di alam ini.t’

1 Hamka, Tafsir Al-Azhar Juzu’III (Jakarta: Pustaka Panjimas,1985), him.2127

15 Al-Qur’an Tajwid dan Terjemah, Departemen Agama Republik Indonesi,(et.20086,
Penerbit: Pustaka Maghfirah), him.75

16 Acep Ruskandar, Bertadabbur Alam, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya Offset, 2013)
Cet. 1, him. 9

17 Hamka, Tafsir Al-Azhar Juzu'I., him.365



Dari pemaparan di atas terlihat betapa pentingnya tadabbur alam bagi
manusia. Berdasarkan hal tersebut peneliti ingin menggali makna Tadabbur
alam dalam penafsiran Buya Hamka tentang ayat yang mengenai mengenal
Allah dengan memperhatikan Alam dalam alquran, penafsiran Qs. Al-Bagarah
: 164 melalui kitab tafsir yang beliau karang, yakni tafsir Al-Azhar, untuk itu
peneliti menetapkan penelitian ini dengan judul : Taddabur Alam Dalam Al-
Qur’an (Studi Terhadap Penafsiran, Qs.Al-Bagarah : 164 Dalam Tafsir Al-
Azhar Karya Hamka).

B. Rumusan Masala

C. Batasan Isti

Dengan hbﬁh&!ﬁ&i&r' bé#ék&hd-'hﬁﬁaﬂl‘-(di-&hs, penulis hendak
mentyes Mndedale iRty dch EAVR A M Dbl untu
memfokuskan pembahasan agar tidak jauh dari tema yang akan dibahas.
Berdasarkan penelitian ini, penulis memfokuskan hanya mengenai Tadabbur
alam dalam alquran (Studi Terhadap Penafsiran QS. Al-Bagarah : 164
Dalam Tafsiran Al-Azhar Karya Hamka ) dan ayat- ayat yang hendak di
teliti adalah khusus ayat-ayat yang berbicara tentang mengenai tanda-tanda
kebesaran Allah swit.



. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang diatas maka tujuan penelitian ini adalah;

. Untuk memahami dan mengetahui penafsiran Hamka terhadap tadabbur
alam dalam tafsiran al-azhar.

. Untuk mengetahui relasi manusia dan alam dalam pandangan Hamka

. Manfaat Penelitian

n sebagai informasi untuk mengenal hakikat

tu de!;an cara mentadabburi alam dan

fitusi akademik. Selain itu, pembahasan

. Penelitian ini dapat d

kekuasan Allah dalam

mendalami makna-makna yang terkandung dalam alcturan khususnya ayat-
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kemukjizatan yang ada dalam alquran adalah agama yang benar dan diridhoi

Allah Swit.



F. Kajian Terdahulu

Kajian terdahulu merupakan sumber lampau dari hasil penelitian yang
nantinya diusahakan penulis untuk membandingkan penelitian yang akan
dilaksanakan. Kajian terdahulu juga berfungsi sebagai sumber inspirasi.'® Pada
bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian terdahulu yang
terkait dengan penelitian yang akan dilakukan, baik penelitian yang sudah

terpublikasikan atau bel publikasikan (Skripsi, jurnal, buku, majalah).

an dapat dilihat sejauh mana

Tabiyah dan llmu Keguruan Insitut Agama Islam Negeri Purwokerto 2021.
l!tgllkngthl TAS ISEAM NEGER]

SkriEsi ini beri entangi bagaimana santri ‘dapat meneladani atau
Jn&el'&iAan m Aeh‘gkatkan

rasa syukur pada Allah Swt dalam pembelajaran tadabbur alam.

3. Prespektif Al-Qur’an Tentang Tadabbur. oleh Amir Hamzah Insitut
Agama Islam Muhammadiyah Sinjai, volume 1 nomor 2, 2019. Skripsi ini
berisikan bahwa tadabbur adalah sebuah tingkatan sebagai refleksi
kecintaan kita dan sebuah tindakan nyata dari setiap elemen yang kita lihat.

Pada dasarnya, dari sekian kajian terdahulu yang dipaparkan di atas,
memiliki persamaan dan perbedaan dalam penyusunan skripsi ini.

Persamaannya meliputi tema. Sedangkan perbedaannya yakni metode

18 https://www.jopglass.com/penelitian-terdahulu/ , diakses 12 April 2021 pada pukul
18:15



https://www.jopglass.com/penelitian-terdahulu/

penelitian, skripsi sebelumnya menggunkan metode aplikasi penelitian,
sedangkan penelitian skripsi ini penulis memfokuskan analisis kajian tadabbur
alam dalam alquran penafisran Al-azhar karya Hamka mengenai tadabbur
alam yang terdapat dalam Qs.Al-Bagarah : 164. Oleh karena itu untuk lebih

memahami tadabbur alam tersebut.

G. Metodologi Penelitia

Metode penelitiagg akan”jenis metode penelitian maudhu’i

metode kontekstual, yakni riset ada konsep-konsep tertentu yang secara
eksplisit tidak dlseB‘l!kan 'ng auirzr! t%&\pl“(!cara guhstansml ide tentang

s&UMﬂ%l] [[qllLASan{lMAI Nm jelas
tidak disebut secara eksplisit dalam alquran, tetapi ayat yang berbicara tentang
tanda-tanda kebesaran Allah Swt dengan memperhatikan alam, dan dapat
ditemukan berbagai ayat dalam alquran dan sambil mengkaji kepustakaan
(Library research) , Penelitian kepustakaan sendiri merupakan penelitian yang
bertujuan untuk mengumpulkan data dan informasi dengan bantuan macam-
macam material yang terdapat dalam kepustakaan, seperti: buku-buku tafsir,

majalah, naskah-naskah, catatan dan lain sebagainya.?® Adapun jenis penelitian

19 Abdul Mustaqgi,Metode Penelitian Al-Qur’an Dan Tafsir,Cet.2 (Yogyakarta:ldea Press
Yogyakarta: 2015),hIm. 63

20Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Sosial, Cet. VI (Bandung: Mandar Maju: 1990),
him. 33



dalam tulisan ini adalah jenis penelitian tematik kontekstual yaitu memahami
alquran mengumpulkan ayat-ayat yang setema untuk mendapkan gambaran
yang dikaji. Dan penelitian yang menekankan pada kualitas atau hal yang
terpenting dari suatu barang atau jasa berupa kejadian, fenomena atau gejala
sosial yang merupakan makna dibalik kejadian yang dapat dijadikan pelajaran
berharga bagi suatu pengembangan_konsep teori.?! Penelitian kualitatif ini

merupakan penelitian ya rsifat deskriptif dan cenderung menggunakan

analisis.
b. Sumber Data

rujukan dalam penelitian ini adalah Tafsir Al-Azhar karangan Buya Hamka.
b) sumberData Sekdndar > 15 AM HEGERI

SUMAL&J'MaMLAMM IEIDANng data

primer yang diperoleh dari literatur-literatur lain berupa buku-buku, jurnal,
ensiklopedia, hasil penelitian, dan artikel yang terkait pembahasan tersebut.
¢) Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data penulisan menggunakan metode penelitian
kualitatif pada penelitian ini, dan dengan menggunakan jenis penelitian
kepustakaan library reasearch dengan pendekatan deskriptif. Dalam penelitian
ini penulis melakukan dengan pendekatan tafsir maudhu’i, yakni suatu metode

tafsir yang menguraikan suatu topik tertentu dalam alquran, dengan tahap

2l Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet. IlI;
Bandung:Alfabeta, 2011) ,him. 22
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awalnya menghimpun ayat-ayat alquran pada satu topik tertentu yang akan
dibahas, juga disertai teknik analisi 1si”.
d) Analisis Data
Analisis data merupakan suatu cara yang digunakan untuk, mencari,
menganalisa dan menyusun data agar menjadi suatu informasi yang dapat
dipahami mengenai kajian ini, yaitu dengan mengaitkan tadabbur alam yang

tercantum dalam alquran n kajian tafsir Al-Azhar dan penafsiran Hamka,

Teknik analisa data yang ada p@helitian ini yakni deskriptif, yang

ah diperoleh mengenai kajian tafsir Al-

mengantarkan pada bab-bab berikutnya. Dalam hal ini diuraikan beberapa hal

yang menjadi ke}a{ﬁ'l?%e};c!ag%\?&gléirr:’éifemi% %Plé 5‘<gﬁlgikembangkan pada

bab- M&Aru

Masalah, dalam subab ini dijelaskan secara ringkas mengenai tadabbur alam

elakang

dalam alquran, kemudian akan dikaji dengan kajian penafsiran Hamka.
Kemudian, Rumusan Masalah, Batasan Istilah, Tujuan penelitian, dan Manfaat
penelitian, Kajian terdahulu, Metodologi penelitian dan Sistematika
pembahasan.

Bab Il Pembahasan tadabbur alam dalam Islam. Bab ini merupakan

pemaparan data-data terhadap objek yang menjadi fokus kajian bab berikutnya.

22 Hamka.1989.Tafsir Al-Azhar (jilid I), (Jakarta: Pustaka Nasional.1989),him.363.
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Dalam bab ini penulis akan memaparakan pembahasan mengenai tadabbur
alam.

Bab Ill Biografi mengenai Hamka, dalam bab ini menjelaskan tentang
membahas mengenai latar belakang Buya Hamka, beberapa karya beliau, corak
dan metode tafsirnya serta penafsiran Hamka terhadap tadabbur alam.

Bab IV Bab ini dimaksudkan untuk memberikan penjelasan mengenai
analisis penulis mengenai data-data,yang telah dipaparkan berdasarkan teori

dan data-data yang dipe ari hasil penelitian. Bab ini akan diuaraikan

analisis tentang mengenai _Raji abbur @lam sekaligus penafsiran Qs.Al-
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